
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk sebanyak 270.054.853 jiwa 

pada tahun 2018 Dimana Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi

(AKB) adalah indikator dalam menentukan derajat kesehatan di Indonesia, salah

satunya di Provinsi Bali. Angka Kematian Ibu (AKI) adalah kematian ibu pada 

masa kehamilan, persalinan dan masa nifas oleh faktor obstetrik maupun 

nonobstetrik yang dinyatakan dalam 100.000 kelahiran hidup (KH) , sedangkan 

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah kematian bayi usia 0-11 bulan yang

dinyatakandalam 1.000 kelahiran hidup (KH) (Kementerian Kesehatan RI, 2016.

Terkait usaha menurunkan AKI dan AKB, maka penulis melakukan asuhan 

kebidanan berkesinambungan / Continuity of Care (COC) yang sesuai standar tahun 

hun.

Kehamilan (menurut WHO) adalah proses selama sembilan bulan atau lebih 

dimana seseorang perempuan membawa embrio dan janin yang sedang berkembang 

di dalam rahimnya.

Persalinan (menurut WHO) adalah pengeluaran hasil konsepsi (janin atau uri) 

yang telah cukup bulan (37- 42 minggu) atau dapat hidup di luar kandungan melalui 

jalan lahir atau jalan lain dengan bantuan atau tanpa bantuan dengan presentasi 

belakang kepala, yang berlangsung dalam waktu 18 jam tanpa adanya komplikasi.

Masa Nifas adalah masa pemulihan paska persalinan hingga seluruh organ 

reproduksi wanita pulih kembali sebelum kehamilan berikutnya, dan berlangsung 

selama 6-8 minggu paska persalinan. (wikipedia)

Bayi Baru Lahir (menurut Cunningham, 2012) adalah masa kehidupan bayi 

pertama di luar rahim sampai dengan usia 28 hari dimana terjadi perubahan yang 

sangat besar dari kehidupan di dalam rahim menjadi diluar rahim. Pada masa ini 

terjadi pematangan organ hampir di semua sistem.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah studi kasus sebagaiberikut:

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada laporan kasus ini 

kebidanan

berkesinambungan sesuai standar dapat berlangsung secara

C. Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah dari kasus ini adalah penelitian dimulai dari ibu

memasuki trimester III sampai dengan 42 hari masa nifas.

D. Tujuan Sudi Kasus

1. Tujuan Umum

Mengetahui hasil penerapan asuhan kebidanan pada Ibu umur 27tahun di 

UPTD Puskesmas Ubud II.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam studi kasus ini sebagai berikut :

a. Menjelaskan penerapan asuhan kebidanan dan pendokumentasian selama

kehamilan pada Ibu di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud II

b. Menjelaskan penerapan asuhan kebidanan dan pendokumentasian selama

persalinan pada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud II

c. Menjelaskan penerapan asuhan kebidanan dan pendokumentasian selama nifas

pada Ibu UPTD Puskesmas Ubud II

d. Menjelaskan penerapan asuhan dan pendokumentasian bayi barulahir pada Ibu

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud II

e. Menjelaskan penerapan asuhan dan pendokumentasian keluargaberencana pada

Ibu di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud II



E. Manfaat Studi Kasus

1. Manfaat Teoritis

a. Manfaat bagi Institusi Pendidikan

Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat bermanafaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan sumber atau acuan bagi kelanjutnya pendidikan 

kebidanan yang berkaitan dengan Asuhan Kehamilan, Persalinan, Nifas, Bayi Baru

Lahir.

b. Manfaat bagi mahasiswa selanjutnya

Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat bermanafaat dalam penunjang ilmu

pengetahuan dan sumber acuan bagi mahasiswa atau penulis selanjutnya dalam 

melakukan studi kasus atau asuhan yang berkaitan dengan Kehamilan, Persalinan, 

Masa Nifas, Bayi Baru Lahir.

2. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi ibu

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu tentang proses 

kehamilan sampai masa nifas sehingga dapat berlangsung secara aman dan nyaman.

2. Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan dapat mengetahui, memahami dan memfasilitasikebutuhan 

ibu dalam masa kehamilan sampai masa nifas hingga dapat memberikan dukungan 

kepada ibu dalam menghadapi masa tersebut.

3. Bagi Bidan

Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petugas

kesehatan khususnya bidan dalam melaksanakan asuhan kebidanan pada ibu dalam

masa kehamilan sampai masa nifas.


